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1.1 [bookmark: _Toc223623395]Tinjauan Teori
2.1.1. Konsep Balita
2.1.1.1 Pengertian Balita
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) Balita merupakan anak dengan usia di bawah lima tahun dengan pertumbuhan tubuh dan otak yang sangat pesat dalam pencapaian keoptimalan fungsinya. Pada tahap ini terjadi peningkatan yang cepat dalam aspek fisik, kemampuan psikomotorik, perkembangan kognitif, serta interaksi sosial, sehingga memerlukan perhatian dan stimulasi yang optimal dari lingkungan.
Menurut (Khofsofttun, 2025) masa balita merupakan fase kritis dalam rentang kehidupan awal yang sering disebut sebagai periode emas (golden age), karena karakteristiknya yang ditandai oleh percepatan pertumbuhan Balita merujuk pada anak yang berusia diatas satu tahun, yang lebih umum dikenal sebagai anak di bawah lima tahun. Pada tahap batita, anak masih sangat bergantung pada orang tua untuk melakukan aktivitas penting seperti mandi, buang air, dan makan. Meskipun perkembangan kemampuan berbicara dan berjalan telah meningkat, kemampuan lainnya masih terbatas.
2.1.1.2 Tumbuh Kembang Balita
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan interseluler, berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau keseluruhan, sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan berat. Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan motorik kasar, motorik halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian. Pertumbuhan terjadi secara simultan dengan perkembangan. Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan merupakan hasil interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, misalnya perkembangan sistem neuromuskuler, kemampuan bicara, emosi, dan sosialisasi, serta merupakan hasil dari proses belajar. Semua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang utuh.
2.1.1.3 Masalah Kesehatan Pada Balita
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) masa balita merupakan masa yang sangat kritis karena sistem imun dan organ tubuh yang belum matang, balita menjadi kelompok yang paling rentan terhadap gangguan kesehatan.Berikut masalah Kesehatan yang terjadi pada balita :
1. Gangguan pertumbuhan (Stunting & Wasting): Akibat kekurangan gizi kronis atau akut yang dapat berdampak permanen pada kecerdasan anak.
2. Penyakit Infeksi Akut: Seperti ISPA/Pneumonia dan Diare yang masih menjadi penyebab utama mortalitas (kematian) balita di Indonesia.
3. Penyakit yang Dapat Dicegah (PD3I): Munculnya risiko penyakit seperti campak, polio, atau difteri jika cakupan imunisasi tidak terpenuhi.
4. Gangguan Perkembangan: Masalah pada kemampuan motorik, sensorik, serta hambatan bicara (speech delay) akibat kurangnya stimulasi.
5. Defisiensi Mikronutrien: Terutama anemia defisiensi besi yang dapat mengganggu perkembangan otak dan membuat anak cepat lemas.  
2.1.2. Konsep Stunting
2.1.2.1 Pengertian Stunting
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) Pendek ‘stunting’ adalah anak dengan tinggi badan tidak sesuai dengan usianya. Stunting terjadi akibat kekurangan gizi berulang dalam waktu yang lama, pada saat janin hingga anak usia dua tahun. Gangguan terhadap tumbuh kembang anak tidak dapat dikoreksi setelah usia 2 tahun. Menurut (Budiarti et al., 2020) Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada indeks PB / U atau TB / U dimana dalam standar antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut ada pada ambang batas (Z – Score) - 3 SD sd sampai dengan <- 2 SD (pendek / stunted) dan < -3 SD (sangat pendek/ severely stunted).
Menurut (Fauziyah et al., 2023) stunting adalah kondisi balita yang memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Identifikasi dapat dilakukan dengan membandingkan panjang atau tinggi badan dengan umur (PB/U atau TB/U). Balita dengan keterlambatan perkembangan mungkin mengalami kesulitan dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Stunting merupakan keterlambatan perkembangan yang mengacu pada keadaan dimana tinggi badan balita tidak sesuai dengan usianya dan bila diukur menggunakan standar deviasi WHO menjadi minus dua standar deviasi median standar pertumbuhan anak.
2.1.2.2 Penyebab stunting
Menurut (Bappenas, 2022) stunting disebabkan oleh berbagai faktor yang multidimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi ibu dan balita. Sehingga perlu untuk mengurangi prevalensi stunting dengan memperhatikan 1000 hari pertama kehidupannya. Berikut beberapa hal yang dapat menyebabkan terjadinya stunting diantaranya : 
1. Faktor gizi yang kurang yang dialami baik oleh ibu hamil maupun si balita tersebut dalam jangka waktu yang lama sejak konsepsi sampai anak berusia dua tahun
2. Masalah ekonomi juga berperan penting. Keluarga dengan pendapatan rendah memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi, sehingga anak- anak mereka tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup. 
3. Pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang gizi yang baik juga kurang. Banyak orang tua di Indonesia belum sepenuhnya menyadari pentingnya makanan bergizi dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang pola makan seimbang. Praktik pemberian makanan yang tidak tepat juga berkontribusi pada gizi buruk pada anak. Akibatnya, anak-anak tidak mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan untuk tumbuh dengan baik.
4. Kurangnya akses sanitasi dan air bersih
5. Masih terbatasnya pelayanan kesehatan termasuk pada pelayanan ANC-Ante Natal Care ( Pelayanan kesehatan ibu selama masa kehamilan), Post Natal Care dan pembelajaran dini yang lebih berkualitas, seperti menurunnya kehadiran anak di posyandu.
2.1.2.3 Ciri-ciri stunting
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) anak yang mengalami stunting memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Pertumbuhan melambat
2. Wajah tampak lebih muda dari anak seusianya
3. Pertumbuhan gigi terlambat
4. Performa buruk pada kemampuan fokus dan memori belajarnya
5. Usia 8 – 10 tahun anak menjadi lebih pendiam, tidak banyak melakukan kontak mata terhadap orang di sekitarnya
6. Berat badan balita tidak naik bahkan cenderung menurun
7. Anak mudah terserang berbagai penyakit infeksi
8. Perkembangan tubuh anak terhambat, seperti telat menarche (menstruasi pertama anak perempuan) 
2.1.2.4 Klasifikasi stunting
Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2022) stunting dapat diukur menggunakan penilaian status gizi anak yaitu dengan menggunakan penilaian antropometri dengan standar Z-score yang ditetapkan oleh WHO. Antropometri merupakan pengukuran dimensi dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur gizi untuk mengetahui ketidakseimbangan asupan protein dan energi pada anak. Beberapa indeks antropometri adalah berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) yang dinyatakan dengan standar deviasi unit z (Z- score).
Menurut peraturan menteri kesehatan republik Indonesia Nomor 2 tahun 2020 kategori dan ambang batas status gizi anak berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U)  atau panjang badan menurut umur (PB/U), sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan  Tinggi badan menurut umur (TB/U) Atau Panjang Badan Menurut Umur (PB/U)

	Indeks
	Kategori Status Gizi
	Ambang batas (Z-Skor)

	Panjang badan atau tinggi badan menurut umur (PB/ U atau TB/U) anak usia 0-60 bulan
	Sangat pendek
	<-3 SD

	
	Pendek 
	- 3 SD sd <- 2 SD

	
	Normal 
	-2 SD sd +3 SD

	
	Tinggi 
	> +3 SD


Sumber : Permenkes No. 2 tahun 2020 tentang standar antropometri penilaian status gizi balita

2.1.2.5 Dampak stunting
Menurut (Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik, 2021) stunting memiliki dampak pada menurunnya kualitas dari sumber daya manusia, produktivitasnya serta terhadap daya saing bangsa tersebut. Berikut uraian dari dampak yang stunting diantaranya :
1. Dampak jangka pendek berupa terganggunya perkembangan otak pada balita menjadi tidak optimal sehingga menimbulkan kecerdasan yang berkurang, terjadinya gangguan pada pertumbuhan fisik seperti balita akan terlihat lebih pendek dari balita lainnya yang seumuran dan dapat mengakibatkan gangguan pada metabolisme di dalam tubuh.
2. Dampak jangka panjang berupa menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar sehingga nanti saat dewasa menjadi kurang produktif, menurunnya sistem kekebalan tubuh sehingga akan mudah sakit serta berisiko tinggi untuk munculnya penyakit seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung, stroke dan disabilitas pada usia tua nanti. 
2.1.2.6 Pencegahan stunting 
Menurut (Bappenas, 2022) adapun upaya pencegahan dan penurunan angka stunting sebagai berikut:
1. Menyediakan dan memastikan akses terhadap air bersih dan sanitasi
2. Melakukan penambahan bahan pangan
3. Menyediakan akses kepada layanan kesehatan dan Keluarga Berencana(KB)
4. Menyediakan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
5. Menyediakan Jaminan Persalinan Universal (Jampersal)
6. Memberikan pendidikan pengasuhan pada orang tua
7. Memberikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Universal
8. Memberikan pendidikan gizi
9. Memberikan edukasi kesehatan seksual dan reproduksi, serta gizi pada remaja
10. Menyediakan bantuan dan jaminan sosial bagi keluarga miskin
11. Meningkatkan ketahanan pangan dan gizi seperti memberikan makanan yang bergizi,  makanan tambahan (PMT) pada ibu hamil dan memberikan ASI Ekslusif serta MPASI pada anak

2.1.3. Konsep Pengetahuan
2.1.3.1 Pengertian pengetahuan
Menurut (Syapitri et al.,2021) Pengetahuan merupakan hasil pemahaman seseorang terhadap suatu objek melalui indera yang dimilikinya. Pengetahuan setiap orang akan berbeda-beda tergantung bagaimana setiap orang mempersepsikan suatu hal atau benda tertentu. Menurut (Swarjana, 2022) pengetahuan adalah informasi, pemahaman, dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. 
Berdasarkan hasil penelitian (Ambarwati et al., 2020) tingkat pengetahuan merupakan penyebab utama dari kejadian stunting. Rendahnya pengetahuan ibu dapat menyebabkan anak mengalami stunting sedangkan ibu merupakan pengasuh utama bagi anak–anak. Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa tingkat pengetahuan sangat mempengaruhi pola asuh ibu terhadap anak–anak. Jika dibandingkan, ibu yang mempunyai pengetahuan yang kurang mempunyai risiko lebih besar dari ibu yang memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya jika dilihat dari karakteristik usia ibu. Kurangnya pengetahuan ibu dan perilaku tentang kesehatan dan gizi serta terbatasnya akses dan ketersediaan layanan kesehatan. Pemahaman ibu tentang gizi anak dan praktik pemberian makan pada anak sangat berpengaruh terhadap status gizi anak.
2.1.3.2 Tingkat pengetahuan
Menurut (Notoatmodjo, 2023) tingkat pengetahuan seseorang terhadap sebuah objek mempunyai tingkatan yang berbeda. Ditarik secara garis besar dapat dibagi menjadi 6 tingkat pengetahuan, yaitu : 
1. Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai recall atau mengingat memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu dan rangsangan yang telah dirasakan. Tahu disini merupakan tingkat pengetahuan paling rendah. Kata yang biasanya digunakan untuk mengukur apakah seseorang tahu mengenai sesuatu yang dipelajari sebelumnya yakni bisa menyebutkan, mengidentifikasi, dan menyatakan.
2. Memahami (Comprehention) 
Memahami sebuah objek bukan hanya dari sekedar tahu mengenai objek itu, dan tidak hanya bisa menyebutkan atau mengidentifikasi, tetapi juga dapat menginterpretasikan secara baik dan benar tentang apa yang diketahui. Seseorang yang telah memahami sebuah objek dan suatu materi harus bisa menjelaskan, memberikan contoh, membuat kesimpulan terhadsap objek yang telah dipelajari.
3. Aplikasi (Application) 
Aplikasi disini diartikan jika seseorang telah memahami objek tersebut agar dapat menggunakan prinsip-prinsip yang diketahui tersebut pada saat diperlukan dalam sebuah kondisi atau keadaan tertentu. Aplikasi juga dapat digunakan dalam perhitungan suatu rumus, metode, prinsip, rencana program dalam sebuah kondisi. 
4. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan seseorang dalam menjabarkan atau menjelaskan, lalu kemudian mencari keterkaitan antara komponen-komponen dalam sebuah objek atau suatu permasalahan. Tanda bahwa pengetahuan seseorang yang telah sampai pada tingkat ini ialah bila orang tersebut dapat memisahkan, mengambarkan, mengelompokkan serta membuat bagan (diagram) terhadap pengetahuan objek tersebut.
5. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis adalah suatu kebisaan seorang untuk merangkum atau menempatkan dalam korelasi yang logisi berdasarkan komponen pengetahuan yang sudah dimiliki. Dengan lain kata sebuah kebisaan dalam membentuk formula baru dari formula sebelumnya. 
6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap sebuah objek tertentu. Penilaian tersebut didasarkandari suatu kriteria yang telah ditentukan sendiri atau dengan norma yang berlaku dimasyarakat.
2.1.3.3 Cara memperoleh pengetahuan
Menurut (Syapitri et al., 2021) adapun berikut cara manusia memperoleh pengetahuan terdiri dari tujuh metode, yaitu:
1. Tradition, yaitu penggunaan tradisi atau cara yang dilakukan secara turun temurun dan diyakini kebenarannya.
2. Authority, yaitu diperoleh dari orang yang berwenang seperti para ahli, praktisi dan pemimpin yang mempunyai pengaruh kuat terhadap pendapat dan tindakan masyarakat.
3. Logical reasoning, yaitu berpikir logis/rasional atau menggunakan akal sehat.
4. Experience, yaitu pengalaman yang diperoleh seseorang.
5. Trial and eror, yaitu dengan cara coba-coba dengan pelaksanaan eksperimen informal.
6. Intuition, yaitu melalui menggunakan perasaan.
7. Borrowing, yaitu dengan menggunakan atau mengadaptasi metode dari disiplin ilmu lain. 
2.1.3.4 Proses perilaku “tahu”
Menurut Rogers yang dikutip oleh Notomoadjo dalam (Donsu, 2020) Mengemukakan proses memahami perilaku baru didalam diri seseorang terjadi dalam beberapa proses yakni:
1. Awareness (kesadaran) 
Dimana seseorang sadar dalam arti mengetahui/tahu suatu stimulus (objek).
2. Interest (merasa tertarik) 
Dimana seseorang mulai melirik perhatian dan tertarik terhadap stimulus.
3. Evaluation (menimbang-nimbang) 
Seseorang akan memikirkan kembali baik atau buruknya suatu hal terhadap diri sendiri.
4. Trial 
Dimana seseorang akan mulai atau mencoba melakukan perilaku baru.
5. Adaption atau pengangkatan 
Dimana seseorang sudah mempunyai perilaku baru yang sejalan dengan pengetahuan, sikap, dan kesadaranya terhadap stimulus. 
2.1.3.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut (Notoatmodjo, 2023) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang sebagai berikut  :
1. Pendidikan 
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan yang kemudian akan mempengaruhi proses belajar. Semakin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Apabila banyak informasi yang masuk, maka semakin banyak juga pengetahuan yang didapat mengenai kesehatan. Namun, seseorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula.
2. Informasi / Media Massa 
Informasi yang didapatkan dari pendidikan formal dan non - formal dapat memberikan pengaruh sehingga dapat meningkatkan pengetahuan. Informasi yang mudah diperoleh dapat mempercepat untuk menambah pengetahuan seseorang. Teknologi yang semakin maju menciptakan beragam media massa yang memberikan berbagai informasi sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan. 
3. Sosial Budaya dan Ekonomi 
Kebiasaan dan tradisionalisme yang dilaksanakan seseorang tanpa menggunakan  pemikiran apakah yang dilakukan tersebut dapat berakibat baik atau buruk. Status ekonomi juga bisa mengidentifikasi kesediaan suatu fasilitas yang akan diperlukan untuk suatu kegiatan, oleh karena itu status sosial ekonomi berpengaruh pula terhadap pengetahuan seseorang.
4. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang terdapat di sekeliling seseorang, baik lingkungan keluarga maupun masyarakat. Lingkungan dapat berpengaruh dengan proses penerimaan pengetahuan ke dalam orang-orang yang berada dalam area tersebut. Proses ini terjadi karena adanya komunikasi sosial dan saling direspon dan dijadikan pengetahuan oleh seseorang.
5. Pengalaman 
Pengalaman menjadi sumber pengetahuan merupakan sesuatu untuk mendapatkan pengetahuan dengan cara melakukan pengulangan kembali pengetahuan yang diperoleh saat menyelesaikan permasalahan yang pernah terjadi sebelumnya.
6. Usia 
Usia berpengaruh terhadap daya ingat dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka berkembang pula pola pikir seseorang, diharapkan pengetahuan yang didapatkan juga membaik pula. Pada usia madia, seseorang akan lebih dominan pada kegiatan kemasyarakatan dan keadaan sosial di lingkungan sekitar serta lebih dominan melakukan perubahan demi mensukseskan upaya  menuju usia tua. 
7. Pekerjaan
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lingkungan kerja dapat memberikan seseorang pengalaman dan pengetahuan secara langsung ataupun secara tidak langsung. 
2.1.3.6 Kriteria tingkat pengetahuan
Menurut (Arikunto, 2020) berikut adapun tingkatan pengetahuan dibagi menjadi 3 (tiga) sebagai berikut:
1. Pengetahuan Baik :  76 -100%
2. Pengetahuan Cukup : 56 % - 75 % 
3. Pengetahuan Kurang : < 56 %  
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2.2 [bookmark: _Toc223623396]Kerangka konsep
Menurut (Notoatmodjo, 2023) kerangka konsep adalah kerangka yang menghubungkan konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian dan dapat memperlihatkan hubungan variabel-variabel yang akan diteliti. Berikut kerangka konsep dalam penelitian ini :
Stunting

Tingkat Pengetahuan Ibu 

Pencegahan stunting
Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan:
1. Usia
2. Pendidikan
3. Pekerjaan
4. Penghasilan
5. Sumber informasi


Kategori:
1. Pengetahuan Baik (76-100%)
2. Pengetahuan Cukup (56-75%)
3. Pengetahuan Kurang (≤56%)





Keterangan
                : Diteliti
                : Tidak diteliti
                : Alur pikir

[bookmark: _Toc176182147]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan Stunting Pada Balita


